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Abstrak. Penjadwalan mata kuliah di perguruan tinggi adalah masalah kompleks yang terjadi setiap
semester saat berganti tahun akademik. Proses ini melibatkan berbagai data seperti kelas, ruang, waktu,
dan dosen, serta harus mematuhi aturan program studi yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk
membantu mempermudah dan mempercepat proses penyusunan penjadwalan dan menghasilkan jadwal
mata kuliah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma genetika. Algoritma genetika
memiliki beberapa tahap, yaitu inisialisasi populasi awal, evaluasi kecocokan (fitness), seleksi,
crossover, dan mutasi. Penelitian ini mengembangkan aplikasi berbasis web yang dapat dengan cepat
menyusun jadwal mata kuliah dan menciptakan jadwal yang efektif. Hasil dari penelitian ini adalah
dengan menggunakan nilai terbaik parameter awalnya adalah population size sebesar 100, tournament
size sebesar 50, crossover rate sebesar 0,1, mutation rate sebesar 0,9, dan number of elite schedule
sebesar 20 didapatkan hasil nilai fitness angka 1 dan pelanggaran mencapai 0 dan generasi otomatis
berhenti di generasi ke-70.

Kata Kunci: penjadwalan mata kuliah, algoritma genetika, optimal.

1 Pendahuluan

Penjadwalan kuliah melibatkan penempatan waktu, ruangan, dan dosen untuk sejumlah mata kuliah dengan
memperhatikan aturan kapasitas dan lokasi ruangan yang ada, serta regulasi terkait toleransi dosen dan
keterkaitan antar mata kuliah. Proses penjadwalan kuliah pada sebuah universitas termasuk masalah tidak
mudah, mengingat banyaknya faktor yang perlu dipertimbangkan. Penjadwalan mata kuliah semakin rumit
ketika melibatkan banyak dosen, ruangan, waktu, dan mata kuliah. Banyaknya kombinasi faktor yang harus
dipertimbangkan membuat pemilihan kombinasi wajib mematuhi regulasi yang sudah ditetapkan ketika
membuat jadwal. Untuk mengatasi kompleksitas permasalahan penjadwalan kuliah ini, dipakai metode
algoritma genetika.

Menurut [1], metode algoritma genetika yang diimplementasikan pada sistem penjadwalan mata kuliah dapat
memiliki beberapa pilihan hasil jadwal karena setiap generate jadwal menghasilkan penjadwalan yang
berbeda-beda. Dengan memakai algoritma genetika, diharapkan bisa memperoleh optimasi dalam penjadwalan.
Tujuan optimasi itu adalah mencapai kombinasi terbaik antara mata kuliah dan dosen pengajar secara
menyeluruh, menghindari bentroknya jadwal mata kuliah, serta memastikan ketersediaan ruang dan waktu yang
sesuai semua mata kuliah.

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan Algoritma Genetika sebagai metode dalam mencari solusi untuk
masalah penjadwalan perkuliahan di Program Studi Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, UPN "Veteran"
Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi yang dapat membantu memecahkan
permasalahan kompleks dalam penjadwalan perkuliahan, mengoptimalkan alokasi kelas, ruang, waktu, dan
dosen, serta mematuhi berbagai batasan dan aturan yang berlaku pada program studi tersebut. Dengan
menggunakan Algoritma Genetika, diharapkan penjadwalan perkuliahan dapat dilakukan secara lebih efisien
dan akurat, sehingga proses penjadwalan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan menghasilkan jadwal yang
lebih optimal bagi mahasiswa dan dosen.
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2 Dasar Teori

2.1 Penjadwalan

Penjadwalan mata kuliah serta ujian akhir semester termasuk tantangan yang kompleks dalam mengatur sumber
daya yaitu dosen pengajar, mata kuliah, ruang kuliah, kelas mahasiswa, serta waktu perkuliahan menjadi jadwal
yang efisien. Menyelesaikan masalah penjadwalan ini membutuhkan pemecahan yang sulit. Tujuan utamanya
adalah mengatur pertemuan antara sumber daya itu agar bisa dijadwalkan dengan baik [2].

Penjadwalan adalah aturan atau proses pengorganisasian, pemilihan dan penentuan waktu, penggunaan tempat
atau sumber-sumber untuk mengerjakan semua aktivitas yang diperlukan yang memenuhi kendala aktivitas dan
sumber daya [3].

2.3 Penjadwalan Mata Kuliah

Penjadwalan mata kuliah (lecture timetabling) adalah masalah menempatkan waktu dan ruangan kepada
sejumlah kuliah, tutorial, dan kegiatan akademik sejenis, dengan memperhatikan sejumlah aturan yang
berhubungan dengan kapasitas dan lokasi dari ruangan yang tersedia, waktu bebas yang diperlukan dan sejumlah
aturan lain yang berkaitan dengan toleransi untuk dosen, dan hubungan antara mata kuliah khusus [4].

Penjadwalan mata kuliah merupakan permasalahan yang sangat penting dan dihadapi oleh prodi di tiap
semesternya. Dalam penyusunan jadwal, terdapat dua batasan yang bersifat mutlak (hard constraint) dan batasan
lunak (soft constraint) [5].

2.4 Otomatis

Menurut [6], otomasi merupakan teknologi yang memanfaatkan aplikasi mekanik, elektronik dan sistem
komputer untuk menjalankan dan mengendalikan sebuah operasi tanpa keterlibatan langsung manusia.

Menurut Ebel dan Idler [7], teknologi otomasi merupakan sebuah teknologi yang proses maupun prosedurnya
diselesaikan tanpa keterlibatan langsung manusia juga mengurangi pekerjaan yang berulang-ulang.

2.5 Aplikasi

Menurut [8], aplikasi merupakan suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan
komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna.

Menurut [9], aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan
(statement) yang disusun sedemikian sehingga komputer dapat memproses input menjadi output.

2.6 MySQL

MySQL (My Structure Query Languange) adalah salah satu Database Management System (DBMS) dari sekian
banyak DBMS seperti Oracle, MS SQL, Postgre SQL, dan lainnya. MySQL berfungsi untuk mengolah database
menggunakan bahasa SQL. MySQL bersifat open source sehingga kita bisa menggunakannya secara gratis.
Pemrograman PHP juga sangat mendukung/support dengan databaseMySQL [10].

MySQL adalah relational database management system (RDBMS) yang diditribusikan secara gratis dibawah
licensi GPL (General Public License). MySQL merupakan turunan SQL (Structured Query Language), yaitu
sebuah konsep pengoperasian database untuk pemilihan/seleksi dan pemasukan data. Kendala suatu sistem
database dapat diketahui dari cara kerja optimizer nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL [11].

2.7 Java

Menurut definisi Sun Microsystem [12], Java adalah nama sekumpulan teknologi untuk membuat dan
menjalankan perangkat lunak pada komputer yang berdiri sendiri (standalone) ataupun pada lingkungan
jaringan.
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2.8 Algoritma Genetika

Algoritma genetika didefinisikan sebagai metode penelusuran yang berlandaskan prinsip seleksi alam ataupun
evolusi. Ketika proses evolusi, individu ataupun kromosom mengalami perubahan genetik yang berkelanjutan
sehingga bisa beradaptasi bersama lingkungan. Hanya mereka yang punya kekuatan yang bisa bertahan hidup
[13].

Algoritma genetika adalah algoritma pencarian dan teknik optimisasi yang meliputi beberapa tahap, termasuk
inisialisasi, seleksi, persilangan, mutasi, dan penggantian individu. Tujuan dari algoritma genetika yaitu
meminimalkan ataupun memaksimalkan fungsi yang disediakan. Sebelumnya, algoritma genetika termasuk
sebuah prosedur heuristik, sehingga tidak bisa menjamin solusi optimal. Namun, pengalaman memperlihatkan
bahwasanya algoritma genetika menghasilkan solusi yang terbaik dalam mengatasi berbagai masalah [14].

3 Metode Penelitian

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan melibatkan tiga tahapan utama. Pertama, penulis melakukan studi
mendalam terhadap buku, jurnal penelitian, dan literatur relevan yang membahas tentang algoritma genetika dan
informasi terkait dengan penelitian tentang penjadwalan perkuliahan. Dengan melakukan tinjauan pustaka
secara menyeluruh, peneliti dapat memahami dengan baik teori dan konsep yang mendasari Algoritma Genetika
serta aplikasinya dalam penjadwalan perkuliahan.

Kedua, data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan pihak Unit Pendidikan dan Pengajaran di Fakultas
Ilmu Komputer Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta. Wawancara dilakukan sebagai teknik
akuisisi data untuk memahami lebih lanjut tentang aturan, batasan, dan kebutuhan spesifik dalam proses
penjadwalan perkuliahan di program studi tersebut. Data dari wawancara akan menjadi sumber informasi yang
penting dalam merancang model Algoritma Genetika yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
program studi.

Ketiga, model Algoritma Genetika pada penjadwalan perkuliahan dirancang dengan memperhatikan berbagai
elemen penting. Input model akan berisi data dosen, data mata kuliah, data ruangan, data waktu, dan data nilai
inisialisasi awal parameter untuk proses algoritma genetika. Selanjutnya, proses algoritma genetika akan
mencakup langkah-langkah seperti inisialisasi populasi awal, evaluasi nilai fitness, seleksi, crossover, dan
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mutasi. Dengan menerapkan proses ini, algoritma akan mencari solusi terbaik yang memenuhi kriteria dan
batasan yang ada. Hasil akhir dari model ini akan berupa jadwal mata kuliah yang telah dihasilkan melalui
proses algoritma genetika.

Dengan menggunakan metode ini, peneliti berharap dapat mengembangkan aplikasi yang efektif dan efisien
dalam menyelesaikan permasalahan penjadwalan perkuliahan di Program Studi Informatika, Fakultas Ilmu
Komputer, UPN "Veteran" Jakarta. Penggunaan Algoritma Genetika diharapkan dapat mengoptimalkan alokasi
kelas, ruang, waktu, dan dosen, sehingga menghasilkan jadwal yang lebih optimal dan mematuhi aturan serta
batasan yang berlaku dalam program studi tersebut.

4 Hasil Penelitian

4.1 Use Case Diagram

Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi

4.2 Aturan Penjadwalan Mata Kuliah

Aturan (constraint) dan bobot fitness yang diterapkan dalam Program Studi Informatika Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Aturan Penjadwalan Mata Kuliah
No Aturan Bobot Pelanggaran
1 Hanya ada satu mata kuliah yang bisa

memakai satu ruangan pada satu waktu
dan hari yang spesifik

Pelanggaran = 1 jika terdapat dua mata
kuliah di ruang, jam, dan hari yang sama.

2 Terdapat satu waktu khusus yang
ditentukan untuk pertemuan mengajar
satu mata kuliah untuk setiap hari dan
kelas tertentu.

Pelanggaran = 1 jika ada dua waktu
pertemuan berada di hari dan kelas yang
sama.

4.3 Pengujian Sistem

Dari pembangunan sistem otomatisasi dilakukan pengujian menggunakan metode black box secara berurut
dengan dengan melakukan permintaan kepada sistem, memasukan data dan melihat hasil keluaran apakah sesuai
atau tidak dengan yang diharapkan.
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Pengujian Aplikasi

Tabel 2. Tabel Pengujian Aplikasi

No Rancangan
Proses

Hasil yang
diharapkan

Hasil

1 Memilih tombol
di pada form
man utama

Menampilkan
form prodi dan
datanya

Sesuai

2 Memasukkan
data kode prodi
dan nama prodi
di field lalu
memilih tombol
simpan pada
form prodi

Berhasil
menyimpan data
kode prodi dan
nama prodi ke
database dan
menampilkan
datanya di tabel
form prodi

Sesuai

3 Menekan tombol
tambah pada
form prodi

Ketika di field
kode prodi dan
nama prodi terisi
maka akan
otomatis terhapus
dan bisa di isi
dengan data yang
baru

Sesuai

4 Memilih salah
satu data pada
tabel lalu
menekan tombol
ubah pada form
prodi

Menampilkan
data kode prodi
dan nama prodi
yang dipilih ke
field dan dapat
mengubahnya

Sesuai

5 Memilih salah
satu data pada
tabel lalu
menekan tombol
hapus pada form
prodi

Akan
menampilkan
notifikasi
peringatan data
akan dihapus

Sesuai

6 Memilih tombol
“Yes” pada
notifikasi
peringatan data
pada data akan
dihapus

Data tabel yang
terpilih pada form
prodi terhapus
dalam database

Sesuai

7 Memilih tombol
“No” pada
notifikasi
peringatan data
pada data akan
dihapus

Data tabel yang
terpilih pada form
prodi tidak
terhapus dalam
database

Sesuai

8 Memilih tombol
”Exit” pada form
prodi

Kembali ke form
halaman utama

Sesuai

9 Memilih tombol
dosen pada form
halaman utama

Menampilkan
form dosen dan
datanya

Sesuai

10 Memasukkan
data kode dosen
dan nama prodi
di field lalu
memilih tombol
simpan pada
form dosen

Berhasil
menyimpan data
kode dosen dan
nama dosen ke
database dan
menampilkan
datanya di tabel
form dosen

Sesuai

11 Menekan tombol
tambah pada
form dosen

Ketika di field
kode dosen dan
nama dosen terisi
maka akan
otomatis terhapus
dan bisa di isi
dengan data yang
baru

Sesuai

12 Memilih salah
satu data pada
tabel lalu
menekan tombol
ubah pada form
dosen

Menampilkan
data kode dosen
dan nama dosen
yang dipilih ke
field dan dapat
mengubahnya

Sesuai

13 Memilih salah
satu data pada
tabel lalu
menekan tombol
hapus pada form
dosen

Akan
menampilkan
notifikasi
peringatan data
akan dihapus

Sesuai

14 Memilih tombol
“Yes” pada
notifikasi
peringatan data
pada data akan
dihapus

Data tabel yang
terpilih terhapus
pada form dosen
dalam database

Sesuai

15 Memilih tombol
“No” pada
notifikasi
peringatan data
pada data akan
dihapus

Data tabel yang
terpilih tidak
terhapus pada
form dosen dalam
database

Sesuai

16 Memilih tombol
”Exit” pada form
dosen

Kembali ke form
halaman utama

Sesuai

17 Memilih tombol
mata kuliah pada
form halaman
utama

Menampilkan
form mata kuliah
dan datanya

Sesuai

18 Memasukkan
data prodi, kode
mata kuliah,
nama mata
kuliah, jenis,
SKS, dan
semester di field
lalu memilih
tombol simpan
pada form mata
kuliah

Berhasil
menyimpan data
prodi, kode mata
kuliah, nama mata
kuliah, jenis,
SKS, dan
semester ke
database dan
menampilkan
datanya di tabel
form mata kuliah

Sesuai

19 Menekan tombol
tambah pada
form mata kuliah

Ketika di field
kode mata kuliah,
nama mata kuliah,
dan SKS terisi
maka akan
otomatis terhapus
dan bisa di isi
dengan data yang
baru

Sesuai
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20 Memilih salah

satu data pada
tabel lalu
menekan tombol
ubah pada form
mata kuliah

Menampilkan
data prodi, kode
mata kuliah, nama
mata kuliah, jenis,
SKS, dan
semester yang
dipilih ke field
dan dapat
mengubahnya

Sesuai

21 Memilih salah
satu data pada
tabel lalu
menekan tombol
hapus pada form
mata kuliah

Akan
menampilkan
notifikasi
peringatan data
akan dihapus

Sesuai

22 Memilih tombol
“Yes” pada
notifikasi
peringatan data
pada data akan
dihapus

Data tabel yang
terpilih terhapus
pada form mata
kuliah dalam
database

Sesuai

23 Memilih tombol
“No” pada
notifikasi
peringatan data
pada data akan
dihapus

Data tabel yang
terpilih tidak
terhapus pada
form mata kuliah
dalam database

Sesuai

24 Memilih tombol
”Exit” pada form
mata kuliah

Kembali ke form
halaman utama

Sesuai

25 Memilih tombol
ruang pada form
halaman utama

Menampilkan
form ruang dan
datanya

Sesuai

26 Memasukkan
data kode ruang,
nama ruang,
jenis, dan
kapasitas di field
lalu memilih
tombol simpan
pada form ruang

Berhasil
menyimpan data
kode ruang, nama
ruang, jenis, dan
kapasitas ke
database dan
menampilkan
datanya di tabel
form ruang

Sesuai

27 Menekan tombol
tambah pada
form ruang

Ketika di field
kode ruang, nama
ruang, dan
kapasitas terisi
maka akan
otomatis terhapus
dan bisa di isi
dengan data yang
baru

Sesuai

28 Memilih salah
satu data pada
tabel lalu
menekan tombol
ubah pada form
ruang

Menampilkan
data kode ruang,
nama ruang, jenis,
dan kapasitas
yang dipilih ke
field dan dapat
mengubahnya

Sesuai

29 Memilih salah
satu data pada
tabel lalu
menekan tombol

Akan
menampilkan
notifikasi
peringatan data
akan dihapus

Sesuai

hapus pada form
ruang

30 Memilih tombol
“Yes” pada
notifikasi
peringatan data
pada data akan
dihapus

Data tabel yang
terpilih terhapus
pada form ruang
dalam database

Sesuai

31 Memilih tombol
“No” pada
notifikasi
peringatan data
pada data akan
dihapus

Data tabel yang
terpilih tidak
terhapus pada
form ruang dalam
database

Sesuai

32 Memilih tombol
”Exit” pada form
ruang

kembali ke form
halaman utama

Sesuai

33 Memilih tombol
kelas kuliah pada
form halaman
utama

Menampilkan
form kelas kuliah
dan datanya

Sesuai

34 Memasukkan
data nama kelas,
mata kuliah,
dosen, dan
jumlah
mahasiswa di
field lalu
memilih tombol
simpan pada
form kelas kuliah

Berhasil
menyimpan data
nama kelas, mata
kuliah, dosen, dan
jumlah mahasiswa
kapasitas ke
database dan
menampilkan
datanya di tabel
form kelas kuliah

Sesuai

35 Menekan tombol
tambah pada
form kelas kuliah

Ketika di field
nama kelas dan
jumlah mahasiswa
terisi maka akan
otomatis terhapus
dan bisa di isi
dengan data yang
baru

Sesuai

36 Memilih salah
satu data pada
tabel lalu
menekan tombol
ubah pada form
kelas kuliah

Menampilkan
data nama kelas,
mata kuliah,
dosen, dan jumlah
mahasiswa dipilih
ke field dan dapat
mengubahnya

Sesuai

37 Memilih salah
satu data pada
tabel lalu
menekan tombol
hapus pada form
kelas kuliah

Akan
menampilkan
notifikasi
peringatan data
akan dihapus

Sesuai

38 Memilih tombol
“Yes” pada
notifikasi
peringatan data
pada data akan
dihapus

Data tabel yang
terpilih terhapus
pada form kelas
kuliah dalam
database

Sesuai

39 Memilih tombol
“No” pada
notifikasi
peringatan data

Data tabel yang
terpilih tidak
terhapus pada
form kelas kuliah
dalam database

Sesuai
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pada data akan
dihapus

40 Memilih tombol
”Exit” pada form
kelas kuliah

Kembali ke form
halaman utama

Sesuai

41 Memilih tombol
cari jadwal
kuliah pada form
halaman utama

Menampilkan
form cari jadwal
kuliah dan
datanya

Sesuai

42 Memasukkan
population size,
crossover rate,
mutation rate,
tournament
selection size,
dan number of
elite schedules di
field lalu
memilih tombol
cari jadwal pada
form cari jadwal
kuliah

Di field status
otomatis akan
berjalan dan
menampilkan
tulisan generasi ke
berapa dan nilai
fitness nya dan
otomatis berhenti
ketika mendapat
nilai fitness angka
1 kemudian
menampilkan
hasilnya dan
masuk ke dalam
database

Sesuai

43 Memilih tombol
“Stop” pada

Ketika di field
status berjalan

Sesuai

form cari jadwal
kuliah

maka otomatis
akan berhenti dan
tidak
menampilkan
hasilnya

44 Memilih tombol
”Exit” pada form
cari jadwal
kuliah

kembali ke form
halaman utama

Sesuai

45 Memilih tombol
lihat jadwal
kuliah pada form
halaman utama

menampilkan
form lihat jadwal
kuliah dan
datanya

Sesuai

46 Memilih salah
satu data pada
tabel pada form
cari jadwal
kuliah

Menampilkan
hasil jadwal
kuliah pada tabel
baru

Sesuai

47 Memilih tombol
”Exit” pada form
hasil jadwal
kuliah

Kembali ke form
halaman utama

Sesuai

4.4 Implementasi Sistem

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai implementasi data yang sudah dikumpulkan dan dirancang dengan
baik, serta proses implementasi dan pengujian data pada aplikasi penjadwalan mata kuliah otomatis yang
memakai algoritma genetika. Aplikasi ini dikembangkan dengan memakai bahasa pemrograman Java dan
berjalan pada platform desktop. Dalam pengembangan aplikasi ini, dipakai software Intellij IDE sebagai alat
bantu pemrograman dan databaseMySQL Workbench untuk mengelola basis data.

Setelah menjalankan aplikasi yang sudah diuji coba, melalui proses penjadwalan memakai algoritma genetika,
kita akan mendapatkan output berupa nilai pelanggaran hard constraint, fitness, dan jadwal perkuliahan. Nilai
awal parameter yang dipakai dalam uji coba penjadwalan ini bisa ditemukan pada Tabel 2.

Tabel 3. Inisialisasi Parameter Sistem

Parameter Nilai

Population Size 100

Tounament Selection Size 50

Crossover Rate 0,1

Mutation Rate 0,9

Number of Elite Schedule 20

Setelah itu, pada penelitian ini dilaksanakan hingga generasi otomatis berhenti di fitness angka 1 yang

ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 4. Hasil Uji Coba 1

Generasi Ke- Nilai Fitness
Tertinggi

Pelanggaran

1 0,01235 80

2 0,01471 67
3 0,01786 55
4 0,01852 53
5 0,02273 43
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6 0,02564 38
7 0,02778 35
8 0,03125 31
9 0,03448 28
10 0,03704 26
11 0,04348 22
12 0,04762 20
13 0,06250 15
14 0,06250 15
15 0,06250 15
16 0,06250 15
17 0,09091 10
18 0,09091 10
19 0,10000 9
20 0,11111 8
21 0,11111 8
22 0,11111 8
23 0,14286 6
24 0,14286 6
25 0,14286 6
26 0,14286 6
27 0,14286 6
28 0,14286 6
29 0,14286 6
30 0,16667 5
31 0,16667 5
32 0,16667 5
33 0,16667 5
34 0,16667 5
35 0,16667 5
36 0,16667 5
37 0,20000 4
38 0,20000 4

39 0,20000 4
40 0,20000 4
41 0,20000 4
42 0,20000 4
43 0,20000 4
44 0,20000 4
45 0,20000 4
46 0,20000 4
47 0,20000 4
48 0,20000 4
49 0,25000 3
50 0,25000 3
51 0,33333 2
52 0,33333 2
53 0,33333 2
54 0,33333 2
55 0,33333 2
56 0,33333 2
57 0,33333 2
58 0,33333 2
59 0,33333 2
60 0,33333 2
61 0,33333 2
62 0,33333 2
63 0,33333 2
64 0,50000 1
65 0,50000 1
66 0,50000 1
67 0,50000 1
68 0,50000 1
69 0,50000 1
70 1,00000 0

Berdasarkan pada Tabel 3, uji coba dengan ukuran populasi 100 didapatkan nilai fitness terbaik berhenti pada
generasi ke-70 dengan nilai fitness sebesar 1 dan nilai pelanggaran sebesar 0.

4.5 Desain Antar Muka Aplikasi

1. Form Halaman Utama

Gambar 3. Tampilan Form Halaman Utama

Bagian ini adalah halaman awal yang pertama kali muncul saat program dilaksanakan. Terdapat bagian untuk
manajemen data yang ada pada database seperti menu mata kuliah, dosen, ruang, dan kelas kuliah. Bagian



599
yang lain adalah bagian yang berhubungan dengan pembuatan jadwal dan berhubungan dengan algoritma
genetika.

2. Form Data Prodi

Gambar 4. Tampilan Form Prodi

Form data prodi akan membantu pengguna untuk melaksanakan update data pada database tabel data prodi.
Hal yang bisa dilaksanakan seperti menginput data baru rincian prodi, mengubah rincian data prodi yang
tersimpan, dan menghapus rincian data prodi yang tersimpan. Rincian data prodi yang tersedia adalah kode
prodi dan nama prodi. Terdapat tabel yang akan menampilkan isi dari tabel mata kuliah pada database.

3. Form Data Mata Kuliah

Gambar 5. Tampilan Form Data Mata Kuliah

Form data mata kuliah akan membantu pengguna untuk melaksanakan update data pada database tabel data
mata kuliah. Hal yang bisa dilaksanakan seperti menginput data baru rincian mata kuliah, mengubah rincian
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data mata kuliah yang tersimpan, dan menghapus rincian data mata kuliah yang tersimpan. Rincian data mata
kuliah yang tersedia adalah kode mata kuliah dan nama mata kuliah. Terdapat tabel yang akan menampilkan isi
dari tabel mata kuliah pada database.

4. Form Data Ruang Kelas

Gambar 6. Tampilan Form Data Ruang Kelas

Form data ruang kelas akan membantu pengguna untuk melaksanakan update data pada database tabel data
ruang. Hal yang bisa dilaksanakan seperti menginput data baru rincian ruang kelas, mengubah rincian data
ruang kelas yang tersimpan, dan menghapus data ruang kelas yang tersimpan. Rincian data ruang yang tersedia
adalah kode ruang, nama ruang, serta jenis ruang baik kelas praktikum ataupun teori. Terdapat tabel yang akan
menampilkan isi dari tabel ruang kelas pada database.

5. Form Data Dosen

Gambar 7. Tampilan Form Data Dosen
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Form data dosen akan membantu pengguna untuk melaksanakan update data pada database tabel dosen. Hal
yang bisa dilaksanakan seperti menginput data baru rincian dosen, mengubah rincian data dosen yang
tersimpan, dan menghapus data dosen yang tersimpan. Rincian data dosen yang tersedia adalah kode dosen
dan nama dosen. Terdapat tabel yang akan menampilkan isi dari tabel ruang kelas pada database.

6. Form Kelas Kuliah

Gambar 8. Tampilan Form Kelas Kuliah

Form Kelas Kuliah akan membantu pengguna untuk melaksanakan update data pada database tabel kelas
kuliah. Hal yang bisa dilaksanakan seperti menginput data baru rincian mata kuliah dan dosen pada form
sebelumnya serta jumlah mahasiswa dalam mata kuliah, mengubah rincian rincian mata kuliah dan dosen serta
jumlah mahasiswa dalam mata kuliah dan menghapus rincian mata kuliah dan dosen serta jumlah mahasiswa
dalam mata kuliah yang tersimpan. Form ini punya fungsi untuk melihat data kelas kuliah yang sudah
terjadwalkan dan sudah ada dalam database serta persiapan untuk pembuatan jadwal dengan algoritma
genetika.

7. Form Cari Jadwal Mata Kuliah
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Gambar 9. Tampilan Form Cari Jadwal Mata Kuliah

Pada Form ini data dosen, mata kuliah dan jumlah mahasiswa yang sudah dimasukkan pada form data kelas
kuliah akan diproses dengan algoritma genetika. Sebelum memulai proses penjadwalan, user bisa
menginputkan jumlah populasi, crossover rate, mutation rate, tournament selection size dan jumlah elite
schedule. sesudah tombol lakukan proses pencarian jadwal maka aplikasi akan berjalan.

8. Form Hasil Jadwal Mata Kuliah

Gambar 10. Tampilan Form Hasil Jadwal Mata Kuliah

Pada Form ini pada saat proses nya sudah selesai maka akan menampilkan jadwal kuliah yang sudah
dijadwalkan oleh sistem algoritma genetika.

4.6 Skema Database
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Gambar 11. Tampilan Hubungan Antar Tabel

5 Kesimpulan

Berdasarkan analisis, desain, implementasi, dan uji coba aplikasi, penelitian ini berhasil menerapkan Algoritma
Genetika dalam pembuatan jadwal mata kuliah di Program Studi Informatika, Fakultas Ilmu Komputer,
Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta. Algoritma Genetika telah berhasil menghasilkan jadwal
yang memenuhi syarat-syarat hard constraint dengan efektif dan mengoptimalkan penggunaan ruang kuliah.
Populasi yang lebih besar juga meningkatkan kecepatan pencarian solusi penjadwalan.

Dalam pengembangan selanjutnya, dianjurkan untuk menerapkan lebih banyak constraint dalam penjadwalan
otomatis untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku. Evaluasi lebih lanjut juga perlu dilakukan
untuk menghadapi program studi yang beragam dalam mengatasi masalah penjadwalan yang kompleks.
Pendekatan dengan durasi timeslot yang disesuaikan dengan satuan kredit semester akan membantu
memaksimalkan penggunaan ruang dengan lebih efisien.
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